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Abstrak

Masalah stunting yang dihadapi balita di Indonesia disebabkan oleh kurangnya pemenuhan asupan
gizi. Oleh karena itu diperlukan upaya inovasi dalam penanganannya. Salah satu intervensi yang bisa
diterapkan yaitu memanfaatkan bahan pangan lokal alami yang ada di Gampong Ujung Lamie yang
telah diidentifikasi sebagai makanan bergizi tinggi adalah daun kelor. Daun kelor dapat diolah menjadi
berbagai varian makanan dan minuman. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan daun
kelor menjadi salah satu penyebab masyarakat tidak memanfaatkannya. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan kesehatan dan demonstrasi pengolahan bahan
pangan lokal daun kelor dalam pencegahan dan penanganan stunting. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang stunting dan
peserta mampu melakukan redmonstrasi pengolahan daun kelor dalam bentuk bubur.

Kata Kunci: Stunting, Daun Kelor

Abstract

The problem of stunting faced by toddlers in Indonesia is caused by the lack of fulfillment of nutritional
intake. Therefore, innovative efforts are needed in handling it. One intervention that can be applied is
to utilize natural local food ingredients in Gampong Ujung Lamie which have been identified as highly
nutritious foods, namely moringa leaves. Moringa leaves can be processed into various food and
beverage variants. The lack of public knowledge in managing moringa leaves is one of the reasons why
people do not utilize them. This community service activity aims to provide health education and
demonstrations of processing local moringa leaf food ingredients in preventing and handling stunting.
The results of the activity showed an increase in public knowledge after being given health education
a]pout s_témting and participants were able to demonstrate the processing of moringa leaves in the form
of porridge.
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1. PENDAHULUAN Gizi merupakan faktor penentu tumbuh

Stunting adalah gangguan pertumbuhan
dan perkembangan dimana anak-anak lebih
pendek dan merupakan salah satu masalah
penting yang dihadapi dunia terkait gizi
(Sulistyaningsih et al.,, 2021) yang
menyebabkan gangguan pada perkembangan
otak yang berpotens mengganggu fungsi otak
secara permanen. Anak stunting akan
mengalami tantangan dalam proses belajar dan
sering juga cenderung memiliki kemampuan
motorik yang lebih rendah atau kurang baik
(Ernawati, 2022) dalam jangka panjang dapat
berkontribusi pada rendahnya kualitas sumber
daya manusia suatu negara (Ekholuenetale et
al., 2020).

kembang anak yang optimal. Kekurangan zat
dapat menyebabkan berbagai masalah, salah
satunya yaitu masalah gagal tumbuh kembang
sehingga anak menjadi lebih pendek (stunting)
dari anak seusianya (Mariyona et al., 2023).
Berbagai studi melaporkan bahwa masalah
stunting disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk kesehatan, sosial, ekonomi dan
lingkungan politik (Ulfah & Nugroho, 2020).
Melihat banyaknya kejadian stunting,
maka perlu dilakukan penanggulangan sebagai
pencegahan stunting. Salah satu upaya penting
yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
stunting  adalah  pendekatan  edukatif-
partisipatif berbasis potensi lokal. Dimana
pendekatan ini tidak hanya memberikan
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pengetahuan kepada masyarakat mengenai
pentingnya gizi seimbang, tetapi juga
melibatkan masyarakat secara aktif dalam
proses pengolahan bahan pangan lokal
menjadi makanan bergizi. Edukasi yang
terintegrasi  dengan pelatihan pengolahan
bahan pangan lokal terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran gizi dan ketahanan
pangan rumah tangga (Handayani et al.,
2024). Salah satu bahan pangan lokal alami
yang telah diidentifikasi sebagai makanan
bergizi tinggi adalah daun kelor (Moringa
oleifera) (Andini et al., 2024). Kelor mudah
didapat dan tanpa mengeluarkan biaya yang
tinggi dapat digunakan sebagai alternatif
dalam mengatasi permasalahan gizi (Embuai
& Siauta, 2020) serta mampu memulihkan
secara cepat malnutrisi yang terjadi pada anak-
anak (Hamzah & Yusuf, 2019).

Kelor dikenal sebagai tumbuhan yang
sangat bermanfaat yang dapat tumbuh subur di
berbagai daerah tropis, namun masih banyak
masyarakat Indonesia yang belum
memanfaatkannya. Masyarakat pada
umumnya hanya menggunakan daun kelor
sebagai bahan makanan yang diolah menjadi
sayur bening. Kurangnya pengetahuan tentang
cara memanfaatkan daun kelor menjadi salah
satu faktor yang menjadikan masyarakat tidak
memanfaatkan daun kelor (Ahmad et al.,
2023).

Kelor (Moringa Oleifera) adalah tanaman
perdu yang bisa tumbuh dengan ketinggian 7—
11-meter dan dapat berkembang mulai dari
wilayah dataran rendah sampai ketinggian
700-meter diatas permukaan laut. WHO
menetapkannya sebagai makanan super food,
karena kandungan gizinya yang sangat tinggi.
Selain itu, daun kelor juga dikenal sebagai
bahan makanan yang fungsional (Winarmo,
2018).

Pohon kelor mempunyai beberapa sebutan
seperti The miracle tree, Tree for life dan
Amazing tree dimana sebutan ini muncul
karena setiap bagian pohon kelor mulai dari
daun, buah, biji bunga, batang, kulit hingga
akar mempunyai banyak manfaat yang sangat
luar biasa (A. Susanti et al., 2023).

Daun kelor mengandung berbagai zat gizi
penting yang sangat dibutuhkan oleh tubuh,
seperti protein, kalsium, zat besi, vitamin A,
dan vitamin C. Daun kelor juga memiliki sifat
antioksidan yang kuat dan diyakini mampu
membantu meningkatkan sistem kekebalan

tubuh serta mencegah berbagai penyakit
(Proverawati & Nuriya, 2021). Selain itu,
daun kelor relatif mudah diperoleh dan
harganya terjangkau, menjadikannya sebagai
salah satu solusi pangan lokal yang efektif
untuk meningkatkan kualitas gizi masyarakat
di wilayah dengan masalah kekurangan gizi
(Ningsih et al., 2024).

Berdasarkan  hasil ~ observasi  yang
dilakukan di Gampong Ujung Lamie
didapatkan beberapa anak memiliki berat
badan dan tinggi yang hampir memasuki
kategori stunting karena akibat kurang nya
pengetahuan orangtua tentang gizi sehat dan
makanan bergizi. Pemanfaatan bahan lokal
daun kelor yang memiliki kandungan gizi
tinggi dan mudah didapatkan di lingkungan
sekitar juga masih minim, masyarakat hanya
menjadikan daun kelor sebagai makanan yang
diolah menjadi sayur bening untuk makanan
keluarga padahal daun kelor dapat diolah
menjadi  berbagai varian makanan dan
minuman yang mempunyai nilai ekonomi
yang tinggi. Peningkatan pengetahuan ibu
merupakan langkah yang efektif dalam
menghindari terjadinya stunting. Perilaku ibu
dalam memenuhi kebutuhan gizi pada anak
dapat mengalami perubahan setelah menerima
penyuluhan tentang gizi. Penyuluhan gizi
tentang makanan yang baik untuk pencehan
stunting sangat diperlukan bagi ibu sehingga
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi anak
(Perwitasari et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan pengabdian masyarakat
dengan judul demonstrasi pencegahan stunting
dengan konsumsi bubur daun kelor (moringa
oleifera) di gampong ujung lamie. Kegiatan
yang dilakukan berupa pengabdian masyarakat
mengenai manfaat dan kandungan daun kelor
serta cara membuat olahan daun kelor menjadi
bubur. Dengan adanya pengabdian ini dapat
bermanfaat  bagi seluruh komponen
masyarakat  terkhususnya ibu-ibu  yang
mempunyai  balita agar meningkatkan
pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan
pangan lokal seperti daun kelor yang memiliki
kandungan gizi tinggi sebagai upaya dalam
pencegahan stunting.

2. METODE

Kegiatan ini merupakan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan di
Gampong Ujung Lamie Kabupaten Aceh
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Barat yang dihadiri oleh  komponen
masyarakat dan ibu-ibu yang memiliki balita.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dengan dua tahap yaitu pertama
tahap penyuluhan mengenai stunting dan
asupan nutrisi untuk balita, kedua tahap
demonstrasi tentang pemanfaatan daun kelor
dengan cara membuat olahan bubur. Kegiatan
ini dilaksanakan pada 15 Maret 2025 di rumah
salah satu masyarakat. Kegiatan pengabdian
ini dirancang untuk menghadirkan inovasi
dalam memanfaatkan bahan pangan lokal
yaitu daun kelor sebagai alternatif makanan
sehat untuk mencegah stunting.

Observan Tah Tak
[ Lapangan ]’[ Pzzyu:hm ]‘[ D:mon:m ]
Gambar 1. Alur pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Penyuluhan

Kegiatan  program  pengabdian
masyarakat mengenai materi  tentang
dampak stunting, faktor risiko pada balita,
cara pencegahan stunting, serta manfaat
daun kelor, kandungan daun kelor dan
manfaat daun kelor untuk mencegah
stunting vyang telah dilaksanakan di
Gampong Ujung Lamie dengan jumlah
peserta sebanyak 30 orang komponen
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan  pengatahuan  masyarakat
mengenai isu stunting serta manfaat gizi
yang dapat diberikan dengan daun kelor
terutama pada balita.

Salah satu faktor penyebab stunting
adalah masih minimnya pengetahuan dari
masyarakat terhadap stunting itu sendiri,
termasuk bagaimana cara serta tindakan
apa yang dilakukan untuk mencegah dan
menghindari masalah lain akibat stunting.
Dalam hal ini masyarakat sangat
membutuhkan  berbagai  pengetahuan
tentang stunting. Karena pengetahuan yang
baik berkaitan erat dengan penyediaan
pemilihan menu yang seimbang (Olsa et al.,
2018). Salah satu metode dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat
yaitu dengan memberikan penyuluhan
kesehatan tentang stunting serta makanan
bergizi yang dikonsumsi agar dapat
meminimalisir terjadinya stunting.

Gambar 2. Materi penyuluhan

Program penyuluhan terbukti
memiliki kemampuan dalam meningkatkan
status derajat kesehatan masyarakat dengan
meningkatkan ~ pengetahuan  individu.
Strategi  untuk  mengubah  perilaku
masyarakat  dapat  dicapai  dengan
memberikan informasi yang cukup untuk
meningkatkan ~ pengetahuan,  sehingga
masyarakat memiliki kesadaran yang
cukup. Oleh sebab itu, perubahan yang
disebabkan oleh kesadaran diri dari
masing-masing individu akan lebih tahan
lama daripada perubahan yang disebabkan
oleh paksaan dari orang sekitar ( Susanti et
al., 2020).

2. Tahap Demonstrasi

Pada tahap ini tidak hanya bersifat
penyuluhan satu arah, tetapi juga
melibatkan  praktik  langsung  vaitu
demonstrasi pengolahan bubur daun kelor
dan diskusi kelompok sehingga
menciptakan pembelajaran yang
kontekstual dan  bermakna.  Dengan
keterlibatan penuh peserta dalam praktik,
terjadi proses pembelajaran aktif yang
memungkinkan masyarakat tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikan proses pengolahan daun
kelor di rumah secara mandiri. Pendekatan
ini juga terbukti meningkatkan pemahaman
peserta secara signifikan.

Daun kelor merupakan bahan
pangan lokal yang mudah didapatkan yang
hampir seluruh ada di pekerangan rumah.
Sebuah inovasi unik yang memanfaatkan
bahan lokal unggulan dari Gampong Ujung
Lamie, dimana daun kelor memiliki banyak
manfaat  untuk  kesehatan. Namun,
pemanfaatan tanaman kelor dalam sektor
pengan masih terfokus pada pengolahan
sebagai sayuran saja, yang menjadikan
konsumsi  pangan menjadi  monoton.
Padahal penggunaan pangan bahan lokal
seperti daun kelor jika dikombinasikan
dengan pelatihan dan edukasi, dapat
menjadi salah satu solusi berkelanjutan
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dalam mengatasi stunting di tingkat
komunitas (Febriyanti et al., 2023). Olahan
daun kelor dapat dijadikan sebagai upaya
pencegahan stunting pada balita (Nurdin et
al., 2022). Kelor memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai inovasi makanan
fungsional guna meningktatkan nilai gizi,
karena kandungan bioaktif dan nutrisi yang
ada didalamnya (Fibrianto et al., 2019).
(Irwan, 2020) menyebutkan  bahwa
kandungan gizi pada daun kelor antara lain
Protein (28,66), Zn (2,32), dan Fosfor
(715,32).

Melalui program pengabdian kepada
masyarakat yang terstruktur dan efektif,
diharapkan masyarakat dapat mengerti
betapa pentingnya konsumsi makanan yang
bergizi, meningkatkan kesadaran kolektif
mengenai pentingnya pengolahan pangan
local.

3
i

Gambar 3. Poto bersama komponn
masyarakat

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
mengenai manfaat dan kandungan daun kelor
serta olahan daun kelor di Gampong Ujung
Lamie berlangsung dengan baik. Seluruh
komponen masyarakat yang mengikuti
kegiatan ini sangat antusias selama kegiatan
penyuluhan dan sesi tanya jawab selama
kegiatan berlangsung. Dengan diadakannya
pengabdian masyarakat ini, diharapkan
masyarakat bisa memanfaatkan bahan pangan
lokal seperti daun kelor untuk memenuhi
kebutuhan gizi guna mencegah terjadinya
stunting. Selain itu, pengabdian masyarakat ini
juga dapat bermanfaat untuk menambah
ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan
daun kelor yang dapat diolah menjadi berbagai
varian makanan dan minuman.

Saran pada kegiatan ini yaitu agar
kegiatan ini bisa terus berlanjut dengan materi
yang  lebih  mendalam  serta  dapat
mengembangkan produk dari daun kelor

menjadi lebih aplikatif dan inovatif dalam
upaya pencegahan stunting.
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